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BAB II
LAPORAN EVALUASI DIRI PROGRAM STUDI

A. Profil Unit Pengelola Program Studi

Sejarah Unit Pengelola Program Studi (UPPS) dan Program Studi (PS)

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya (selanjutnya disingkat FK UNSRI) adalah fakultas yang ke-lima yang didirikan di Universitas Sriwijaya berdasarkan Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan SK No.668/A/III/1962 tanggal 4 September 1962. Pendirian FK UNSRI berdasarkan usulan Gubernur Achmad Bastari dan Panglima Kodam IV/Sriwijaya Kol. Harun Sohar pada Agustus 1960. Hasil rapat kerja diserahkan kepada Rektor UNSRI drg. M. Isa pada tanggal 26 April 1961. Dalam perjalanannya FK UNSRI telah dipimpin oleh 16. Dekan yang masing-masing berjasa besar dalam menjalankan tugas tri darma PT. Pada saat berdiri FK UNSRI hanya memiliki satu program studi yaitu program studi kedokteran. Sejak tahun 1986 FK UNSRI sudah memiliki Prodi Pendidikan Dokter Spesialis (PPDS) yaitu PDL. Di era 2010 mulai mendirikan prodi di luar kedokteran seperti keperawatan, kedokteran gigi dan psikologi. Sampai dengan sekarang FK UNSRI telah memiliki 21 Program Studi (PS) yang terdiri dari 4 PS S1, 3 PS Profesi, 11 PPDS Sp-1, 1 PS S2, 1 PPDS Sp-2, dan 1 PS S3. FK UNSRI telah didukung dengan fasilitias yang memadai yaitu tiga kampus yang digunakan untuk proses pendidikan: kampus Madang, kampus Bukit, dan kampus Indralaya (dengan luas kampus 51.253,65 m2) dengan rumah sakit pendidikan utama RSUP. Dr. Mohammad Hoesin Palembang (RSMH) (dengan luas rumah sakit 21.645.500 m2). Pada tahun 2019 FK UNSRI mendapatkan hibah tanah dari Gubernur Sumatera Selatan seluas 1,7 Hektar yang berlokasi di tempat strategis di Samping RSUD Siti Fatimah Palembang
Program Pendidikan Dermatologi dan Venereologi (DV) di Fakultas Kedokteran UNSRI dimulai tahun 1967 dengan staf pengajar Departemen Ilmu Penyakit Bedah dr. Suryanto S, Sp.B. Kepaniteraan DV dimulai pada tahun 1969. Pembelajaran pendidikan DV masih dilaksanakan di Bagian Bedah dan Bagian Telinga Hidung dan Tenggorokan, pemeriksaan pasien dilakukan di poliklinik DV tiga kali sepekan dengan bantuan staf pengajar Bagian/KSM Ilmu Penyakit Bedah dan Bagian/KSM Patologi Anatomi FK UNSRI.

Pada tahun 1973, dr. Robert S. Siregar, Sp.KK yang berasal dari FK UI dipindah tugaskan ke FK UNSRI untuk membangun Bagian/KSM DV FK UNSRI. Pada Maret 1973, dilaksanakan serah terima jabatan kepala bagian dari pejabat lama dr. Suryanto S, SpB kepada pejabat baru dr. Robert S. Siregar, Sp.KK yang ditetapkan sebagai Kepala Bagian DV melalui SK Rektor tanggal 25 Oktober 1974 nomor 377/IV/Pg/2/74. Sejak saat itu, kegiatan poliklinik dilakukan setiap hari kerja dengan jumlah pasien poliklinik setiap hari kisaran 100 orang di bawah supervisi dr. Robert S. Siregar, Sp.KK sebagai kepala bagian. Pada tahun 1973, dijalin kerjasama dengan Rumah Sakit Kusta Sungai Kundur, dengan Direktur RS dr. M. Rivai Abdullah, dan mahasiswa, kepaniteraan mendapat bimbingan dan pendidikan tentang penyakit kulit, Morbus Hansen, dan bekerja di poliklinik kusta DV.

Pada tahun 1982 mulai dirintis kerjasama antara FK UNSRI dengan FK UI, khususnya antar bagian DV menggunakan sistem anak angkat dan bapak angkat (Surat Dekan FK UI tanggal 1 Oktober 1982 dengan nomor 2215/V/FK UI/1982). 
Untuk mengembangkan dan meningkatkan mutu bagian DV FK UNSRI, maka KSM DV FK UNSRI melalui FK UNSRI mengajukan usul pada rapat PERDOSKI di Surakarta (1993) untuk dapat diakui sebagai Pusat Pendidikan  Dokter Spesialis DV. Pada tanggal 14 Januari 1994 Pengurus Pusat PERDOSKI menerbitkan surat yang ditujukan kepada Consortium of Health Sciences menyatakan Bagian DV FK UNSRI sudah memenuhi syarat untuk menjadi Pusat Pendidikan Dokter Spesialis DV di Indonesia, dengan surat rekomendasi dari Perhimpunan Dokter Spesialis Kulit (Perdoski) tanggal 14 Januari 1994 nomor 20/Perdoski/PP/I/1994. Rencana pengembangan Bagian/KSM DV FK UNSRI menjadi tempat pendidikan spesialis diusahakan terus oleh Rektor UNSRI dan didukung usulan ke Consortium of Health Sciences (Pusat Data Pendidikan Tinggi Bidang Kesehatan). Pada tahun 2000 KSM DV telah menerima peserta didik Program Pendidikan Dokter Spesialis (PPDS) DV tetapi masih menerima bimbingan dari Consortium of Health Sciences (Pusat Data Pendidikan Tinggi Bidang Kesehatan) dan KSM DV FK UI Jakarta sebagai Bapak Angkat. Mulai tahun 2001 KSM DV telah dapat menerima peserta didik PPDS melalui ujian saringan masuk di bawah asuhan Bapak angkat dan selanjutnya mengikuti kegiatan Ujian Nasional yang dilaksanakan oleh Kolegium DV. Pada tahun 2003, berdasarkan SK Majelis Kolegium Kedokteran Indonesia tanggal 4 Juni 2003 nomor 100/SK/MKKI/VI/2003 tentang pembentukan PPDS DV Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya di  putuskan: Pertama: membentuk Pusat Pendidikan Program Studi DV pada Program Pendidikan Dokter Spesialis 1 (PPDS 1) Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, Kedua: Program Studi sebagaimana tersebut pada Diktum “Pertama” adalah Program Spesialis 1 (Sp.1). Berdasarkan Surat Keputusan (SK) Forum Dekan Fakultas Kedokteran Penyelenggaraan Program Pendidikan Dokter Spesialis No: 6153/FD.PPDS/SK/2003 menimbang, mengingat, dan memutuskan menetapkan Pusat Pendidikan Dokter Spesialis DV di Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Palembang dan Surat Keputusan (SK) Rektor Universitas Sriwijaya No: 050/UN9/DT.Kep/2012 memperhatikan, menimbang, mengingat, menetapkan keputusan Rektor Universitas Srwiijaya Tentang Penyelenggaraan Program Pendidikan Dokter Spesialis-1 Program Studi DV Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. Dengan demikian Bagian/ KSM DV FK UNSRI telah memiliki legitimasi untuk menyelenggarakan pembelajaran dan ujian peserta didik PPDS DV secara keseluruhan dan mandiri.

Pada tahun 2012 berdasarkan SK Rektor UNSRI No:050/UN9/DT Kep/2012 memperhatikan, menimbang, mengingat, menetapkan keputusan Rektor UNSRI Tentang Penyelenggaraan Program Pendidikan Dokter Spesialis-1 Program Studi Dermatologi dan Venereologi FK UNSRI. Kelompok Staf Medis/Bagian Dermatologi dan Venereologi FK UNSRI telah memiliki legitimasi untuk menyelenggarakan pembelajaran dan ujian peserta didik secara keseluruhan dan mandiri. 
Berdasarkan SK 0299/UN9/SK.BUK.KP/2019 ditetapkan Ketua Bagian DV FK UNSRI Dr. Nopriyati, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV dan berdasarkan SK KP 02.03/XVII.2/9/8/2019 ditetapkan KSM DV RSUP Moh. Hoesin Palembang DR. Dr. Yuli Kurniawati, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV. 

Staf pengajar yang sudah menjadi konsultan ada 14 orang antara lain :

1. Prof. Dr. Suroso Adi Nugroho, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV berdasarkan SK No. 016/0108/SK/Kolegium IPKK/PERDOSKI/2001

2. Prof. Dr. Theresia Lumban Toruan, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV berdasarkan SK No. 091/0108/SK/Kolegium IPKK/PERDOSKI/2001

3. Prof. Dr. Soenarto Kartowigno, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV berdasarkan SK No. 017/0108/SK/Kolegium IPKK/PERDOSKI/2001

4. Prof. DR. Dr. M. Athuf Thaha, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV berdasarkan SK No. 014/0108/SK/Kolegium IPKK/PERDOSKI/2001

5. DR. Dr. Yuli Kurniawati, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV berdasarkan SK No. 008/SK/K-Kolegium DV/VIII/2017

6. DR. Dr. Rusmawardiana, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV berdasarkan SK No. 114/SK/K-Kolegium IKK/VII/2008 

7. DR. Dr. Yulia Farida Yahya, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV berdasarkan SK No. 114/SK/Kolegium DV/PERDOSKI/2008 

8. Dr. M. Izazi Hari Purwoko, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV berdasarkan SK No. 036/SK/K-Kolegium DV/VII/2020

9. Dr. Nopriyati, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV berdasarkan SK No. 037/SK/K-Kolegium DV/VII/2020

10. Dr. Sarah Diba, Sp.KK(K), FINSDV berdasarkan SK No. 034/SK/K-Kolegium DV/VII/2020

11. Dr. Fitriani, Sp.KK(K), FINSDV berdasarkan SK No. 033/SK/K-Kolegium DV/VII/2020

12. Dr. Mutia Devi, Sp.KK(K), FINSDV berdasarkan SK No. 038/SK/K-Kolegium DV/VII/2020

13. Dr. Inda Astri Aryani, Sp.KK(K), FINSDV berdasarkan SK No. 035/SK/K-Kolegium DV/VII/2020

14. Dr. Susanti Budiamal, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV berdasarkan SK No. 007/SK/K-Kolegium DV/VIII/2017
Sampai saat ini jumlah staf pengajar di Bagian/KSM Dermatologi dan Venereologi FK UNSRI- RSUP Dr. M. Hoesin Palembang sebanyak 16 staf pengajar yang terdiri dari:

Dewan Pembina

· Prof. Dr. Suroso Adi Nugroho, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV 

· Prof. Dr. Theresia Lumban Toruan, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV
· Prof. Dr. Soenarto Kartowigno, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV

· Prof. DR. Dr. H. M. Athuf Thaha, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV

Kepala Kelompok Staf Medik (KSM)

· DR. Dr. Yuli Kurniawati, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV
Kepala Bagian 

· Dr. Nopriyati, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV 

Koordinator Program Studi 

· DR. Dr. Yulia Farida Yahya, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV

Koordinator Pelayanan dan Pengabdian Masyarakat

· Dr. M. Izazi Hari Purwoko, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV

Koordinator Penelitian dan Pengembangan

· Prof. Dr. Soenarto Kartowigno, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV
Koordinator Pelayanan Medik 

· Dr. Fitriani, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV

Staf Pengajar

· Prof. Dr. Suroso Adi Nugroho, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV

· Prof. Dr. Theresia Lumban Toruan, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV

· Prof. Dr. Soenarto Kartowigno, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV

· Prof. DR. Dr. M. Athuf Thaha, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV

· DR. Dr. Yuli Kurniawati, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV

· DR. Dr. Rusmawardiana, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV

· DR. Dr. Yulia Farida Yahya, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV

· Dr. M. Izazi Hari Purwoko, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV

· Dr. Nopriyati, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV

· Dr. Sarah Diba, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV

· Dr. Fitriani, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV

· Dr. Mutia Devi, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV

· Dr. Inda Astri Aryani, Sp.KK(K), FINSDV

· Dr. Fifa Argentina, Sp.KK, FINSDV

· DR. Dr. Raden Pamudji, Sp.KK, FINSDV, FAADV

· Dr. Susanti Budiamal, Sp.KK(K), FINSDV, FAADV

	B. Kriteria Akreditasi

Kriteria 1. Visi Misi, Tujuan, dan Strategi

1. Latar Belakang

Visi, Misi, Tujuan, Sasaran (VMTS) serta Strategi Pencapaian FK UNSRI merupakan penjabaran dari Visi Misi Universitas Sriwijaya yang mencakup pengembangan pendidikan, penelitian, dan pelayanan yang terkemuka di Asia Tenggara. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran strategis FK UNSRI tahun 2019–2025 ditetapkan menjadi acuan FK UNSRI sebagai unit pengelola yang memayungi visi dan misi program studi. 
Visi UNSRI adalah “Menjadi perguruan tinggi terkemuka dan berbasis riset yang unggul dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi”.
Misi UNSRI
1. Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan tinggi dalam upaya menghasilkan manusia terdidik yang dapat menerapkan, mengembangkan, dan/atau menciptakan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi;

2. Menyelenggarakan dan mengembangkan penelitian dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran, ilmu pengetahuan dan/atau teknologi, serta memiliki nilai aplikasi dalam pembangunan;

3. Menyelenggarakan dan mengembangkan pengabdian kepada masyarakat dengan menerapkan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi untuk mewujudkan kemajuan dan kesejahteraan masyarakat;
4. Menyelenggarakan pembinaan dan pengembangan bakat, minat, penalaran, dan kesejahteraan mahasiswa;
5. Menyelenggarakan kerjasama dengan lembaga lain, baik nasional maupun internasional; dan
6. Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi yang profesional, efektif, efisien, dan akuntabel.

Tujuan UNSRI
1. Menghasilkan lulusan yang berkualitas, berakhlak mulia, mandiri, dan menguasai ilmu pengetahuan dan/atau teknologi;

2. Menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi unggul dan tepat guna melalui penelitian yang inovatif;

3. Mewujudkan kemajuan dan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan peran serta UNSRI dalam menyelesaikan permasalahan sosial dan pembangunan secara berkelanjutan;

4. Menciptakan atmosfir akademik untuk mendorong mahasiswa kreatif, adaptif, dan memiliki karakter yang sesuai dengan tuntutan globalisasi;

5. Menjalin kerjasama dengan mitra kerja, baik regional, nasional, maupun internasional dalam upaya mengembangakn ilmu pengetahuan dan teknologi
Visi FK UNSRI Tahun 2017–2025 adalah “Menjadi FK terkemuka di Asia Tenggara Berbasis Pendidikan, Penelitian dan Pelayanan di bidang ilmu Kedokteran dan Kesehatan Tahun 2025”.

Misi FK UNSRI Tahun 2017–2025:
1. Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan di bidang Ilmu Kedokteran dan Kesehatan sesuai dengan standar internasional berbasis kearifan lokal 
2. Menyelenggarakan dan mengembangkan penelitian di bidang Ilmu Kedokteran dan Kesehatan yang berkualitas sehingga dapat dikenali dan diaplikasikan dalam pengembangan ilmu di tingkat nasional dan internasional 
3. Menyelenggarakan dan mengembangkan pengabdian dan pelayanan kepada masyarakat sebagai pusat rujukan di bidang Ilmu Kedokteran dan Kesehatan berbasis akademik 
4. Menyelenggarakan dan mengembangkan mutu sistem manajemen dan tata kelola yang efisien dan berkualitas
Penjabaran Visi, Misi serta Strategi dalam mencapai tujuan sesuai visi yang ditetapkan secara lengkap tercantum dalam Rencana Strategis FK UNSRI tahun 2017-2025. Lampiran LED 1.1.1
Seiring dengan perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan maka  Departemen  Dermatologi dan Venereologi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap capaian Visi dan Misi sebelumnya dan tercantum dalam Rencana Strategis Departemen Dermatologi Venereologi dan Estetika tahun 2020-2024.Lampiran LED 1.1.2
Visi
Menjadi Departemen  Dermatologi dan Venereologi sebagai pusat pendidikan, pelayanan, dan rujukan Dermatologi  dan  Venereologi berstandar international.
Misi
1. Menyelenggarakan pelayanan, pendidikan dan penelitian yang berkualita dalam bidang Dermatologi dan Venereologi berstandar internasional.
2. Menghasilkan Dokter Spesialis Dermatologi dan Venereologi yang berahlakmulia,  berkualitas, dan mandiri berstandar internasional.
3. Menyelenggarakan promosi kesehatan di bidang Dermatologi dan Venereologi.
4. Membina kerjasama internasional untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme Dokter Spesialis Dermatologi dan Venereologi.
Sebagai Institusi pemberi pelayanan kesehatan dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya perlu menetapkan visi dan misi yang akan digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan program dan kegiatan selama periode tertentu dengan memperhitungkan potensi, peluang dan yang akan dicapai secara realistis mengantisipasi perkembangan masa depan serta dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan Departemen Dermatologi dan Venereologi Berikut merupakan Visi dan Misi Departemen  Dermatologi dan Venereologi adalah :
Dalam mencapai Visi Misi yang telah ditetapkan maka prodi Dermatologi Venereologi  telah menyusun strategi yang efektif untuk mencapai tujuan yang disusun berdasarkan analisis sistematis dengan waktu pencapaian dan indicator yang jelas. Rencana Strategis menggunakan metode yang relevan, selanjutnya dilakukan pemantauan dan evaluasi kembali serta ditindaklanjuti dan tercantum dalam Rencana Strategis Departemen Dermatologi Venereologi dan Estetika tahun 2023-2027.Lampiran LED 1.1.3
Visi
Menjadi program Pendidikan Dokter Spesialis Dermatologi Venereologi terkemuka di Asia Tenggara yang berbasis Pendidikan, Penelitian dan Pelayanan yang berstandar Internasional pada tahun 2025.
Misi
1. Menyelenggarakan dan mengembangkan Program Pendidikan Dokter Spesialis Dermatologi dan Venereologi yang mempunyai kemampuan akademik dan keterampilan klinis yang berkualitas dan profesional melalui penerapan ilmu pengetahuan dasar dan khusus serta teknologi dalam bidang Dermatologi dan Venereologi. 
2. Menyelenggarakan dan mengembangkan penelitian ilmu dan teknologi dalam bidang Dermatologi dan Venereologi terutama dalam bidang Dermatologi Alergi-imunologi, Dermatologi Kosmetik, dan Tumor Bedah Kulit untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, ilmu pengetahuan, dan teknologi bekerja sama dengan lembaga lain baik Nasional maupun Internasional.

3. Menyelenggarakan dan mengembangkan pengabdian masyarakat dalam bidang Dermatologi dan Venereologi untuk mewujudkan kesejahteraan dan kemajuan kesehatan masyarakat.

4. Mewujudkan dan mengembangkan mutu sistem manajemen dan tata kelola yang lebih profesional, efektif, efisien, dan akuntabel.
Tujuan 

1. Menyelenggarakan dan menghasilkan lulusan Program Pendidikan Dokter Spesialis Dermatologi dan Venereologi yang kompeten dalam pengetahuan dasar, keterampilan klinis dalam bidang Dermatologi dan Venereologi serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi bertaraf Internasional.

2. Menghasilkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang Spesialis Dermatologi dan Venereologi melalui penelitian yang inovatif. 

3. Menyelenggarakan atmosfir akademik agar dokter Program Pendidikan Dokter Spesialis Dermatologi dan Venereologi berkualitas, berakhlak mulia, mandiri, lebih kreatif, adaptif dan memiliki karakter sesuai tuntutan globalisasi.

4. Meningkatkan peran dokter Program Pendidikan Dokter Spesialis Dermatologi dan Venereologi baik dalam menyelesaikan permasalahan sosial dan pembangunan melalui pengabdian masyarakat yang berkelanjutan.

5. Meningkatkan kualitas sistem manajemen yang lebih professional, efisien, efektif, transparan, dan akuntabel.
Departemen  Dermatologi Venereologi dan Estetika FK UNSRI memiliki fasilitas sarana dan prasarana penunjang pendidikan terdiri dari 

· Ruang ilmiha lantai 1 dan Ruang ilmiah lantai 2

· Ruang Skill lab

· Ruang dosen lantai 1 dan lantai 2

· Raung perpustakaan 
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Prasarana yang terdapat pada Departemen Dermatologi Venereologi dan estetika adalah

· Candela

· Electrosurgery

· Laser Co2 (Fractional)

· Dermoskop (Dermalite)

· Fototerapi
Departemen Dermatologi Venereologi dan Estetika memiliki beberapa tempat praktik jejaring diantaranya terdapat Rumah sakit jejaring dan Puskesmas Jejaring adalah diantaranya

· RS. Dr. Abdul Rivai

· RS. Siti Fatimah
· Klinik Adithia 3

· Klinik Dr. Susanti, Sp. KK(K)
· Puskesmas Dempo

· Puskesmas Dempo

· Puskesmas Sukaramai
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Departemen Dermatologi Venereologi dan Estetika FK UNSRI memiliki fasilitas buku pedoman 
· Rencana program Pendidikan Residen

· Panduan ktrampilan klinis dan panduan praktik klinis dan modul

· Pedoman akademik kemahasiswaan 

· Panduan penyusun kurikulum 

· Standar nasional pendidikan

· Standar nasuonal kompetensi

· Pedoman umum, kurikulum, RPS, SPO dan panduan tesis

Dalam menentukan visi dan misi program studi dermatologi venereologi dan estetika FK UNSRI dengan latar belakang analisis dan yang telah dilakukan oleh program studi dalam meningkatkan mutu yaitu bahwa KSM/Bagian Detmatologi Venereologi dan Estetika telah memiliki beberapa program unggulan yaitu diantaranya:

1. Pada divisi Alergo imunologi 


Aplikasi AST  (Autologus Serum Therapy) dan (Autohemotherapy) pada penelitian
· Application   of   Topical   Autologous   Platelet-Rich   Plasma   for   Treatment   of Pemphigus Foliaceus Wounds:

· Quality of Life Based on Autologus Serum Skin Test Result in Chronic Spontaneous Urticaria Patients.

· The Effectiveness of Autohemotherapy in Chronic Urticaria Treatment in the Dr. Mohammad Hoesin General Hospital and Pertamina Hospital Palembang.
2. Divisi Onkologi Bedah Kulit
Pada divisi  terdapat BSS (basic skin surgery)

3. Pada divisi infeksi 
Kejadian Skabies Berdasarkan Pemeriksaan Dermoskop, Mikroskop, dan Skoring di Pondok Pesantren Al Ittifaqiah.Lampiran LED 1.1.4
Strategi Pencapaian
Sasaran dan pencapaian strategis research-based tridarma adalah memberikan solusi yang relevan dan komprehensif untuk menjawab tantangan, pengembangan pusat unggulan riset (center of excellence in research) multidisiplin, memperkuat kolaborasi antar disiplin ilmu, kolaborasi antar mitra nasional dan internasional, memperkuat kolaborasi riset dengan pendekatan n-helix, meningkatkan kualitas riset dan publikasi internasional.

Pembangunan maupun pengembangan prasarana dan sarana akademik ini mengacu pada master plan kampus FK UNSRI, sehingga misi, tujuan dan suasana akademik yang diharapkan dapat tercapai. Demikian pula kegiatan pengadaan, pengoperasian, perawatan dan perbaikan alat sangat diperlukan agar peralatan dapat dioperasikan dengan baik dan mendukung tujuan untuk menjadikan FK UNSRI mandiri, inovatif, dan unggul l. Sasaran strategis sistem keuangan yang berimbang, efisien, dan mandiri didasarkan pada prinsip tata kelola yang baik. Tantangan terbesar yang dihadapi FK UNSRI  antara lain alokasi pendanaan yang semakin terbatas dari pemerintah sehingga harus lebih proaktif untuk menggali dan menciptakan sumber pendanaan lain.

Rumah Sakit Mohammad Hoesin Palembang sebagai pusat pelayanan kesehatan sekaligus rumah sakit pendidikan utama bersama dengan FK UNSRI terikat dalam kerangka kerjasama berbasis Academic Health Center (AHC) berupaya mengembangkan tata kelola tanpa batas institusional untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja sama antar keduanya.

Mekanisme Penetapan VMTS UPPS dan PS

Mekanisme penyusunan dan penetapan VMTS dilakukan bersamaan dengan Penyusunan Rencana Strategis FK UNSRI 2020–2024 dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan internal maupun eksternal, yaitu Dewan Guru Besar, Senat Akademik.

Mekanisme dalam peyusunan VMTS FK UNSRI telah melibatkan banyak pihak pimpinan FK UNSRI dengan melibatkan mitra-mitra FK UNSRI baik itu rumah sakit pendidikan maupun instansi pemerintah dan organisasi profesi. Selain itu, VMTS FK UNSRI telah dibahas oleh senat FK UNSRI, ketua Pusat Layanan dan Pengembangan (PLP) di lingkungan FK UNSRI, dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa, alumni, pengguna lulusan, dan pemangku kepentingan lainnya. Tahapan dalam penyusunan VMTS FK UNSRI adalah sebagai berikut:

1. Dekan membentuk tim perumus VMTS FK UNSRI berdasarkan SK No. 4532/UN9.1.4/PP/2015.Lampiran LED 1.1.5
2. Tim perumus mengadakan rapat perdana untuk menetapkan konsep dari penyusunan VMTS.
3. Tim perumus mengundang stakeholder internal (dosen, tenaga pendidik, pengelola) dan eksternal (lulusan, pengguna lulusan, mitra, pakar, organisasi profesi, dan pemerintah) dalam kegiatan semiloka (dalam rangka brainstorming) pada untuk meminta asupan mengenai VMTS.Lampiran LED 1.1.6
4. Hasil penyusunan VMTS FK tersebut berupa draft VMTS FK UNSRI disampaikan kepada Dekan FK UNSRI untuk dibahas di rapat senat.
5. Draft VMTS tersebut dibahas dalam rapat senat komisi I, dan hasil pembahasan ditetapkan sebagai VMTS FK UNSRI melalui rapat pleno senat FK UNSRI.Lampiran LED 1.1.7
VMTS Universitas Sriwijaya menjadi payung dalam penyusunan VMTS di tingkat Fakultas dan Program Studi. sebagai bagian dari Universitas Sriwijaya, Fakultas Kedokteran UNSRI dalam merumuskan VMTS merujuk pada VMTS Universitas Sriwijaya. Dalam pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi FK UNSRI merumuskan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran yang merujuk pada VMTS pemangku kepentingan yang ada di atasnya yaitu UNSRI, Rumah Sakit Pendidikan Utama (RSMH), organisasi profesi Ikatan Dokter Indonesia (IDI) serta pemerintah (dinas Kesehatan). VMTS FK UNSRI telah dirumuskan dengan sangat jelas, sangat realistik, dan saling terkait satu sama lain. Dalam penyusunan VMTS FK UNSRI melibatkan pimpinan FK UNSRI, sivitas akademika (dosen dan mahasiswa), tenaga kependidikan, pengguna lulusan, perwakilan masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya. 
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Gambar 1.1 Rapat penyusunan visi, misi, tujuan, dan sasaran Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya diikuti oleh semua tenaga pendidikan, dekan, lulusan, dinas Kesehatan, organisasi profesi, dan mitra kerja
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Gambar 1.2 Rapat Sosialisasi visi, misi, tujuan, dan sasaran Fakultas Kedokteran Universiatas Sriwijaya
Berdasarkan proses di atas dirumuskan VMTS Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya yang diatur dalam SK Rektor No.0307/UN9/DT/2016.Lampiran LED 1.1.8
Penyusunan VMTS Prodi DV UNSRI ditujukan untuk melengkapi persyaratan akreditasi program studi. Mekanisme penyusunan Prodi DV FK UNSRI melibatkan berbagai pihak. VMTS Prodi DV FK  UNSRI disusun oleh segenap dosen DV. Pada saat penyusunan tim penyusun melibatkan mitra-mitra yang berkepentingan seperti Dinas Kesehatan, organisasi yang terkait dengan Prodi DV seperti Perhimpunan Dokter Spesialis Kulit dan Kelamin Indonesia (PERDOSKI) dan Ikatan Dokter Indonesia (IDI), lulusan, pengguna lulusan, mitra kerja RS Jejaring serta peserta didik, tenaga pendidik, RSMH dan dosen yang terlibat. Tahapan dalam penyusunan VMTS Prodi DV  UNSRI adalah sebagai berikut:

1. Mekanisme penyusunan visi, misi dan tujuan pendidikan dituangkan dalam POS dengan nomor POS/FK-UNSRI/SPMI-04/01-01
2. Dekan membentuk tim perumus VMTS Prodi DV FK  UNSRI
3. Tim perumus mengadakan rapat untuk menetapkan konsep dari penyusunan VMTS.

4. Hasil penyusunan VMTS Prodi DV tersebut berupa draft VMTS Prodi Dermatologi dan Venereologi dan disampaikan kepada Dekan FK  UNSRI
2. Kebijakan

Kebijakan peraturan yang menjadi pedoman penetapan Rencana Strategis FK UNSRI secara lengkap sebagai berikut
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU 20/2003) Lampiran LED 1.2.1
2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun tahun 2012 tentang Pendidikan      Tinggi (UU 12/2012) Lampiran 1.2.2
3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2013 tentang Pendidikan  Kedokteran Lampiran LED 1.2.3
4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (PP 66/2010) Lampiran LED 1.2.4
5. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem Nasional  Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (UU 11/2019) Lampiran LED 1.2.5
6. Rencana Strategis Bisnis Fakultas Kedokteran UNSRI tahun 2017-2025;
7. Pedoman Etika Akademik Fakultas Kedokteran UNSRI tahun 2021;
8. SK Rencana Induk Penelitian (RIP) dan Roadmap Penelitian dan Pengabdian Masyarakat FK UNSRI tahun 2022-2026
3.      Strategi Pencapaian VMTS

Strategi VMTS Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya yang telah dirumuskan akan dicapai secara bertahap dalam waktu 10 tahun dengan merancang strategi pencapaian yang disesuaikan dengan kemampuan sumber daya manusia, sumber daya finansial, dan periodisasi waktu yang logis. Dari tujuan dijabarkan masing-masing strategi pencapaiannya sehingga visi dan misi fakultas bisa di implementasikan, diantaranya menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan di bidang Ilmu Kedokteran dan Kesehatan sesuai dengan standar internasional berbasis kearifan lokal, berkualitas sehingga dapat dikenali dan diaplikasikan dalam pengembangan ilmu di tingkat nasional dan internasional, sebagai pusat rujukan di bidang Ilmu Kedokteran dan Kesehatan berbasis akademik, mutu sistem manajemen dan tata kelola yang efisien dan berkualitas. Program Studi juga merancang strategi pencapaian yang disesuaikan dengan kemampuan sumber daya manusia, sumber daya finansial, dan periodisasi waktu yang logis untuk mencapai visi, misi, tujuan. 
4. Indikator Kinerja Utama 

UPPS dan PS memiliki rencana pengembangan jangka panjang yang mengacu kepada rancangan pengembangan pendidikan nasional jangka panjang UNSRI (2005-2025), jangka menengah yang mengaju pada rancangan pengembangan pendidikan jangka menengah (2020-2024), dan jangka pendek yang dijabarkan dalam kontrak kinerja setiap tahun. Rencana pengembangan tersebut memuat indikator kinerja utama dan diharapkan dapat menjadi acuan agar pengembangan UPPS dan PS berlangsung secara berkesinambungan dengan penggunaan dana yang efektif disertai dengan evaluasi dan verifikasi yang transparan pada tiap akhir tahun. Hal ini juga selaras dengan penetapan 9 (sembilan) Program Unggulan Rektor Universitas Sriwijaya yang akan dicapai pada periode tahun 2019-2023 untuk mempercepat Universitas Sriwijaya menuju “World Class University” yaitu: 

1. Updating academic and firming learning process 

2. Strengthening outcome-based research, patent, and publication 

3. Integrated community and public services 

4. International program 

5. Big data, IT-based management, and smart campus 

6. Bureaucracy reformation and simplification regulation 

7. Upgrading human resources 

8. Infrastructure for learning process, laboratory, IT, and welfare 

9. Business management agency (BPU) 

Data pada indikator kinerja utama FK UNSRI dan program studi secara lengkap dijabarkan dan dijelaskan secara rinci pada daftar lampiran, sebagai lampiran kontrak kinerja. Lampiran LED 1.4.1
Sembilan program unggulan Rektor Universitas Sriwijaya tahun 2019-2023 merupakan pengejawantahan dari Lima Program Utama Presiden RI, yaitu: 

1. Pembangunan SDM 

2. Pembangunan infrastruktur 

3. Penyederhanaan regulasi 

4. Penyederhanaan birokrasi 

5. Transformasi ekonomi

5. Indikator Kinerja Tambahan

        Indikator kinerja tambahan untuk memenuhi sasaran strategis adalah;

1. Mengikuti dan lulus ujian nasional 100%.

2. Jumlah penelitian yang mendukung pelayanan dan pendidikan meningkat.

3. Jumlah publikasi ilmiah nasional dan internasional meningkat.

4. Terselenggaranya pengiriman peserta didik keluar daerah setiap akhir masa pendidikan.

5. Meningkatnya kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Data pada indikator kinerja tambahan disampaikan dan dijabarkan secara rinci pada daftar lampiran, yaitu sebagai lampiran indikator kinerja tambahan FK UNSRI.Lampiran LED 1.5.1
Indikator kinerja utama maupun tambahan pada Program Studi Dokter Spesialis Dermatologi dan Venereologi UNSRI terdapat dalam lampiran. Lampiran LED 1.5.2
Ketercapaian indikator kinerja tambahan dievaluasi setiap semester oleh KPS melibatkan TPMA. Hasil evaluasi tersebut digunakan dalam rencana perbaikan ketercapaian VMTS.
6. Evaluasi Capaian Kinerja 

Evaluasi capaian kinerja FK UNSRI menggunakan kuesioner mengukur kepuasan mahasiswa terhadap proses pendidikan dan dosen, buku pedoman evaluasi akademik, dan PPDS juga dinilai secara periodik setiap tahun. Lampiran LED 1.6.1
Evaluasi akademik merupakan satu atau beberapa proses mengidentifikasi, mengumpulkan dan mempersiapkan data beserta bukti-buktinya untuk mengevaluasi proses dan hasil belajar mahasiswa. Penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa mencakup landasan, prinsip penilaian; teknik dan instrumen penilaian; pembobotan, penetapan standar nilai kelulusan dan her/remedial dini. Penilaian sedianya harus mampu menjangkau indikator-indikator penting terkait dengan kejujuran, disiplin, komunikasi, ketegasan (decisiveness) dan percaya diri (confidence) yang harus dimiliki oleh mahasiswa.

Evaluasi akademik hendaknya menilai semua aspek kompetensi seperti sikap dan tata nilai, pengetahuan dan keterampilan. Secara garis besar, penilaian dapat dibagi menjadi dua, yaitu penilaian formatif dan penilaian sumatif. Penilaian formatif dilakukan untuk memantau sejauh mana suatu proses pendidikan telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang direncanakan. Sedangkan penilaian sumatif dilakukan untuk mengetahui capaian pembelajaran pada tahap tertentu agar mahasiswa dapat masuk ke tahap berikutnya. Lampiran LED 1.6.2
Penilaian hasil belajar mahasiswa didasarkan pada prinsip-prinsip diantaranya Sahih (valid) merupakan penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan kemampuan yang akan diukur. Dengan kata lain, penilaian harus mengukur apa yang hendak diukur dengan alat ukur yang tepat. Mendidik (edukatif) yakni mampu memberikan sumbangan positif terhadap peningkatan capaian belajar mahasiswa. Hasil penilaian harus dapat memberikan umpan balik dan memotivasi mahasiswa untuk lebih giat belajar. Menyeluruh (holistik) yakni meliputi berbagai aspek kompetensi yang akan dinilai. Penilaian yang menyeluruh meliputi ranah pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor), sikap dan nilai (afektif) yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Otentik merupakan penilaian yang berorientasi pada proses belajar yang berkesinambungan dan hasil belajar yang mencerminkan kemampuan mahasiswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Objektif yakni tidak terpengaruh oleh pertimbangan subjektif penilai. Sistematis merupakan penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap untuk memperoleh gambaran tentang perkembangan belajar mahasiswa sebagai hasil kegiatan belajarnya. Akuntabel merupakan penilaian yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan kriteria yang jelas, disepakati pada awal kuliah, dan dipahami oleh mahasiswa. Terbuka/transparan yakni prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pengambilan keputusan diketahui oleh pihak yang terkait. Berkesinambungan yakni dilakukan secara terus menerus sepanjang berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Adil yakni tidak ada mahasiswa yang diuntungkan atau dirugikan berdasarkan latar belakang sosial-ekonomi, budaya, agama, bahasa, suku bangsa, warna kulit, dan jender. Menggunakan acuan kriteria, yakni menggunakan kriteria tertentu dalam menentukan kelulusan mahasiswa.

Teknik penilaian proses dan hasil pembelajaran mahasiswa dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai cara meliputi observasi, partisipasi, unjuk kerja, tes tertulis, tes lisan dan angket. Teknik penilaian yang digunakan disesuaikan dengan aspek yang akan dinilai. Penilaian capaian pembelajaran dilakukan pada ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan secara rinci dijelaskan sebagai berikut:

1. Penilaian ranah sikap dan tata nilai dilakukan melalui observasi, penilaian diri, penilaian antarmahasiswa (mahasiswa menilai kinerja rekannya dalam satu bidang atau kelompok), dan penilaian aspek pribadi yang menekankan pada aspek beriman, berakhlak mulia, percaya diri, disiplin dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial, alam sekitar, serta dunia dan peradabannya.
2. Penilaian ranah pengetahuan melalui berbagai bentuk tes tulis dan tes lisan yang secara teknis dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung maksudnya adalah dosen dan mahasiswa bertemu secara tatap muka saat penilaian, misalnya saat seminar, ujian skripsi, tesis dan disertasi. Secara tidak langsung, misalnya menggunakan lembar-lembar soal ujian tulis
3. Penilaian ranah keterampilan melalui penilaian kinerja yang dapat diselenggarakan melalui praktikum, praktek, simulasi, dan praktek lapangan yang memungkinkan mahasiswa untuk dapat meningkatkan kemampuan keterampilannya.

Sesuai dengan Peraturan Rektor UNSRI No 5 tahun 2020 tentang Standar Pendidikan Universitas Sriwijaya dan Peraturan Rektor UNSRI no 8 tahun 2020 tentang Kurikulum Program Studi Universitas Sriwijaya, evaluasi yang dilakukan terhadap proses (formatif) dan hasil pembelajaran (sumatif) pada setiap kompetensi yang ingin dicapai.

Evaluasi audit internal program studi DV UNSRI dilakukan secara berkala melalui audit mutu akademik internal (GKM) Gugus Kendali Mutu yang terintegrasi dengan audit internal fakultas kedokteran UNSRI (AMAI) Penilaian dilakukan setiap tahun melalui pengisian borang penilaian dalam aplikasi SPMI UNSRI melalui website http://amai.UNSRI.ac.id. Data dari hasil pengisian AMAI akan dievaluasi oleh tim auditor dengan menilai dari masing-masing indikator sesuai dengan instrumen yang aktif.  Pengisian AMAI PS DV UNSRI dilakukan sesuai panduan pengisian AMAI dan diawasi oleh Ketua Program Studi. Lampiran LED 1.6.3
7. Kesimpulan Hasil Evaluasi Ketercapaian VMTS dan Tindak Lanjut 

Dalam rangka mengevaluasi ketercapaian VMTS, FK UNSRI melakukan audit internal UPPS dengan melakukan penerapan dan pengembangan program studi berbasis perkonsil standar kompetensi Dokter spesialis Dermatologi dan Venereologi. Berdasarkan uraian VMTS sebelumnya, maka dapat diringkas mengenai pemosisian masalah dan akar masalah, serta rencana perbaikan dan pengembangan UPPS dan PS:

1. Visi Prodi DV mencerminkan visi Fakultas Kedokteran dan visi Universitas Sriwijaya serta memayungi visi keilmuan terkait keunikan Prodi serta implementasinya yang konsisiten
2. Prodi DV dengan Fakultas mempunyai misi, tujuan dan strategis yang searah, bersinergis dengan misi, tujuan dan strategis Universitas Sriwijaya serta mendukung Program Studi yang diimplementasikan secara konsisten.
3. Mekanisme dalam perumusan VMTS Fakultas Kedokteran dan Program Studi Dermatologi dan Venereologi dilakukan dengan landasan yang kuat, didokumentasikan dengan baik, serta melibatkan dosen, mahasiswa, tenaga kependidikan, stakeholder, pengguna lulusan dan alumni.
4. Masalah secara berkala dilakukan audit internal dan dievaluasi melalui Gugus Kendali Mutu (GKM) Prodi DV internal yang terintegrasi dengan AMAI FK UNSRI dan dilakukan audit internal PS DV yang dilaksanakan rutin setiap bulan oleh seluruh staf pengajar DV UNSRI.
5. Evaluasi dan tindak lanjut dari masalah kemudian dirumuskan dalam rencana strategi yang kemudian diimplementasikan dalam pelaksanaan pendidikan di Prodi DV FK UNSRI. 



95
2
94

[image: image12.png]


